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Abstract: Association of Social Media Use with Sexual Behavior among
Adolescents in North Kalimantan Province. Social media is widely used by
adolescents for communication, information, entertainment, and social interaction.
However, inappropriate use may be associated with adolescents’ sexual behavior.
This study aimed to analyze the association between social media use and sexual
behavior among adolescents in North Kalimantan Province, Indonesia. This
quantitative study employed a cross-sectional design and was conducted in
December 2025 at senior and vocational high schools in North Kalimantan. A total of
265 students were selected using convenience sampling. The study received ethical
approval from the Health Research Ethics Committee, Faculty of Health Sciences,
Universitas Borneo Tarakan (No. 215/KEPK-FIKES UBT/X/2025). Data were collected
using an 11-item online questionnaire. The social media use scale was valid and
reliable (r = 0.138-0.579; Cronbach’s alpha = 0.727), while the sexual behavior
items were valid (r = 0.152-0.204). Data were analyzed using the Pearson chi-square
test and Cramer’s V at p < 0.05. Most respondents were female (67.2%) and aged
16 years (40.0%). The largest proportion of respondents had a moderate level of
social media use (39.2%), while 41.1% of respondents were in the lowest tertile of
sexual behavior scores. The Pearson chi-square test showed p = 0.006 (x2 = 14.395),
with Cramer’s V = 0.165. There was a significant but weak association between social
media use and sexual behavior among adolescents in North Kalimantan Province.
These findings support strengthening digital literacy and reproductive health
education for adolescents.
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Abstrak: Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Seksual
Remaja di Provinsi Kalimantan Utara. Media sosial kini banyak digunakan oleh
remaja untuk berkomunikasi, memperoleh informasi, mencari hiburan, serta
membangun interaksi sosial. Namun, penggunaan yang kurang bijak dapat berkaitan
dengan perilaku seksual remaja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan
penggunaan media sosial dengan perilaku seksual pada remaja di Provinsi
Kalimantan Utara, Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan potong lintang dan dilaksanakan pada Desember 2025 di SMA/SMK
Kalimantan Utara. Sebanyak 265 siswa dipilih menggunakan convenience sampling.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Borneo Tarakan (No. 215/KEPK-
FIKES UBT/X/2025). Data diperoleh melalui kuesioner daring 11 butir. Seluruh item
skala penggunaan media sosial valid dan reliabel (r = 0,138-0,579; Cronbach’s alpha
= 0,727), sedangkan item perilaku seksual valid (r = 0,152-0,204). Analisis
menggunakan uji Pearson Chi-Square dan Cramer's V pada tingkat signifikansi p <
0,05. Hasil memperlihatkan bahwa sebagian besar responden perempuan (67,2%)
dan proporsi terbesar berusia 16 tahun (40,0%). Proporsi terbesar penggunaan
media sosial pada kategori sedang (39,2%), sedangkan 41,1% responden berada
pada tertil terendah skor perilaku seksual. Uji Pearson Chi-Square menunjukkan p =
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0,006 (x2 = 14,395) dan Cramer’s V = 0,165. Terdapat hubungan signifikan namun
lemah antara penggunaan media sosial dan perilaku seksual remaja di Provinsi
Kalimantan Utara. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan literasi digital dan

edukasi kesehatan reproduksi bagi remaja.

Kata Kunci: Indonesia, Media Sosial, Perilaku Seksual, Remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
peralihan yang sangat menentukan,
yang menjembatani kanak-kanak
menuju kedewasaan. Menurut World
Health Organization (WHO), rentang
usia fase remaja berlangsung dari umur
10 hingga 19 tahun (World Health
Organization, 2024). Jumlah remaja di
Indonesia sekitar 44,1 juta jiwa (Badan
Pusat Statistik, 2025). Di masa remaja
ini, perkembangan remaja mencakup
aspek fisik, kognitif, emosional, dan
sosial yang berlangsung pesat, sehingga
menjadikan periode tersebut sebagai
waktu penting dalam pembentukan
identitas diri, nilai, serta perilaku yang
akan berdampak pada kesehatan hingga

masa dewasa (Branje et al., 2021;
Galvan, 2021). Oleh karena itu,
kesehatan reproduksi remaja perlu

dijadikan salah satu fokus utama untuk
menciptakan generasi muda yang sehat,
berkualitas, produktif, dan berdaya.
Penetrasi internet dan media
sosial terus tumbuh dan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun,
terutama dalam beberapa tahun terakhir
(Kemp, 2025). Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
77,44% penduduk berusia 5 tahun ke
atas di Kalimantan Utara menggunakan
internet pada 2024, meningkat dari
77,03% pada 2023 (Badan Pusat
Statistik, 2024). Peningkatan akses
tersebut menunjukkan bahwa teknologi
digital semakin terintegrasi dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat
Kalimantan Utara, termasuk kelompok
usia remaja. Bagi remaja, meningkatnya
akses internet tidak hanya memperluas
kesempatan memperoleh informasi dan

berkomunikasi, tetapi juga
meningkatkan intensitas interaksi
mereka dengan berbagai platform
digital. Pesatnya perkembangan

teknologi informasi telah mengubah pola
remaja dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Media sosial, platform

seperti Instagram, WhatsApp, TikTok,
YouTube, dan Facebook, kini banyak
dimanfaatkan oleh remaja untuk
berkomunikasi, memperoleh informasi,
mencari hiburan, serta membangun
interaksi sosial.

Data BPS menunjukkan bahwa
semua remaja (100%) usia 13-15 tahun
di Kalimantan Utara pernah mengakses
internet dalam 3 bulan terakhir (Badan
Pusat Statistik, 2026). Kelompok usia
remaja menjadi salah satu segmen yang
paling aktif dalam memakai internet dan
media sosial. Sebuah studi menunjukkan
bahwa pemanfaatan media sosial oleh

remaja berkaitan dengan perilaku
seksualnya. Semakin sering remaja
menggunakan media sosial, semakin
besar pula kemungkinan mereka

bersentuhan dengan konten seksual,
yang dapat berdampak pada pola pikir,
sikap, dan perilaku mereka terkait
seksualitas (Hastutii et al., 2023). United
Nations Children’s Fund (UNICEF)
melaporkan bahwa 50,3% anak di
Indonesia pernah melihat gambar
seksual di media sosial (Muller et al.,
2023). Meskipun media sosial jelas
menghadirkan banyak manfaat mulai

dari mempermudah komunikasi,
memperluas akses terhadap informasi,
hingga mendukung proses

pembelajaran, penggunaan secara tidak
bijak tetap dapat meningkatkan risiko
terpapar konten vyang tidak sesuai
dengan umur, termasuk konten seksual,
kekerasan, maupun berbagai bentuk
perilaku berisiko lainnya.

Survei terhadap 11.110 siswa
dari 75 sekolah di Indonesia
menunjukkan 5,3% responden pernah
melakukan hubungan seksual (Rizkianti

et al., 2020). Di Cirebon, penelitian
terhadap 214 siswa dari tiga sekolah
berasrama menemukan hubungan

antara paparan konten pornografi dan
perilaku seksual berisiko terkait
penularan HIV (Ramadani et al., 2024).
Penelitian lain melaporkan hubungan
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signifikan antara penggunaan media
sosial dan perilaku seksual menyimpang
(p = 0,002) (Suryani dan Veronica Pont,
2025).

Social Cognitive Theory (SCT)
yang dikembangkan oleh Bandura tetap
digunakan untuk menjelaskan
pembentukan perilaku melalui interaksi
antara faktor personal, perilaku, dan
lingkungan. Dalam konteks media sosial,

teori ini menjelaskan bahwa remaja
dapat mempelajari perilaku melalui
pengamatan terhadap role model,

termasuk teman sebaya, influencer, dan
pengguna media sosial lainnya. Proses
observasi, imitasi, dan identifikasi
terhadap role models di media sosial
dapat berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku dan identitas
remaja (Pérez-Torres, 2024).

Oleh karena itu, penggunaan
media sosial dalam penelitian ini
dipandang sebagai salah satu
lingkungan  sosial yang mungkin
berkaitan dengan perilaku seksual
remaja. Meskipun penelitian sebelumnya
telah menunjukkan adanya hubungan
antara penggunaan media sosial dan
perilaku seksual remaja, bukti empiris
pada siswa SMA/SMK di Provinsi
Kalimantan Utara masih terbatas. Maka,
penelitian ini bertujuan menganalisis

hubungan penggunaan media sosial
dengan perilaku seksual remaja di
Provinsi Kalimantan Utara. Kebaruan

penelitian ini terletak pada penyediaan
bukti empiris mengenai hubungan kedua
variabel tersebut pada remaja SMA/SMK
di Kalimantan Utara.

METODE

Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif dengan pendekatan
potong lintang dan dilaksanakan pada
Desember 2025 di SMA/SMK Kalimantan

Utara. Penelitian melibatkan sekolah
yang berada di Kota Tarakan, Kabupaten
Nunukan, dan Kabupaten Bulungan
dengan jumlah 10 sekolah yang
berpartisipasi. Data yang digunakan
merupakan data primer yang
dikumpulkan secara daring selama
periode penelitian. Populasi target
penelitian adalah seluruh siswa

SMA/SMK di Provinsi Kalimantan Utara,

sedangkan populasi terjangkau adalah
siswa kelas X, XI, dan XII pada sekolah
yang berpartisipasi dalam penelitian
selama periode pengumpulan data.
Responden direkrut berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu: (1) siswa kelas X, XI, atau
XII; (2) terdaftar sebagai siswa pada
sekolah yang berpartisipasi; (3) bersedia
mengikuti penelitian; dan (4)
memperoleh persetujuan yang
dipersyaratkan sebelum pengisian
kuesioner. Kriteria eksklusi adalah
responden yang tidak menyelesaikan
kuesioner atau memberikan respons
yang tidak dapat dianalisis.

Sebanyak 265 responden
memenuhi kriteria penelitian. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
convenience sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner

daring berupa Google form yang
disebarkan melalui guru kelas.
Kuesioner terdiri atas karakteristik

responden, penggunaan media sosial,
dan perilaku seksual. Variabel
penggunaan media sosial diukur
menggunakan 8 item berskala Likert
dengan lima kategori respons, yaitu 1 =
tidak pernah, 2 = jarang, 3 = kadang-
kadang, 4 = sering, dan 5 = sangat
sering. Dengan demikian, rentang skor
teoretis skala penggunaan media sosial

adalah 8-40. Semakin tinggi skor
menunjukkan tingkat penggunaan
media sosial yang semakin tinggi.

Variabel perilaku diukur menggunakan 3
item yang merepresentasikan aspek
perilaku seksual yang ditetapkan dalam
penelitian. Item tersebut memiliki
format dan rentang skor yang berbeda
sesuai  karakteristik masing-masing
item, sehingga tidak seluruh butir
kuesioner menggunakan skala Likert
yang sama. Skor 3 item dijumlahkan
untuk  memperoleh  skor perilaku
seksual, yang selanjutnya dikategorikan
berdasarkan distribusi skor responden.

Uji validitas item dilakukan
menggunakan Corrected Item-Total
Correlation dengan nilai r dibandingkan
dengan nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5%. Dengan  jumlah
responden 265, nilai r tabel yang
digunakan adalah 0,1205. Seluruh item
pada skala penggunaan media sosial
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memiliki nilai r sebesar 0,138-0,579,
sehingga seluruh item dinyatakan valid.
Reliabilitas skala penggunaan media
sosial menunjukkan nilai Cronbach’s
alpha = 0,727. Pada indikator perilaku
seksual, item-item memiliki nilai r
sebesar 0,152-0,204 dan seluruhnya
berada di atas nilai r tabel, sehingga
dinyatakan valid. Item tersebut
digunakan sebagai skor perilaku seksual
berdasarkan penjumlahan skor masing-
masing item.

Untuk keperluan analisis, skor
total dibagi menjadi tiga kategori
berdasarkan distribusi skor responden
menggunakan metode tertil, dengan
batas pada persentil ke-33 (P33) dan
persentil ke-66 (P66). Responden
dengan skor < P33 dikategorikan
sebagai kategori rendah, skor > P33
hingga < P66 sebagai kategori sedang,
dan skor > P66 sebagai kategori tinggi.
Gambaran karakteristik responden serta
distribusi masing-masing variabel
penelitian responden dianalisis dengan
analisis univariat, sedangkan analisis
bivariat dilakukan dengan uji Pearson
Chi-Square untuk menilai keterkaitan
antara pemanfaatan media sosial oleh

remaja dengan perilaku seksualnya.
Kekuatan keterkaitan diukur
menggunakan Cramer's V dan tingkat
signifikansi statistik ditetapkan pada
p<0,05. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Borneo Tarakan
dengan nomor 215/KEPK-FIKES
UBT/X/2025 pada 13 Oktober 2025.

HASIL

Sebanyak 265 kuesioner
dikumpulkan selama periode
pengumpulan data. Seluruh kuesioner
yang masuk memenuhi kriteria inklusi
dan dinyatakan lengkap sehingga
seluruhnya digunakan dalam analisis.
Dengan demikian, sebanyak 265
responden dianalisis dalam penelitian
ini. Karakteristik responden
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden adalah perempuan (67,2%),
berusia 16 tahun (40,0%) dengan rata-
rata usia responden adalah 16,24 + 0,96
tahun, bersekolah di SMA (67,9%), dan
berada pada kelas X (56,2%) (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n = 265)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 87 32,8
Perempuan 178 67,2
Umur (tahun), rerata + SD 16,24 £ 0,96
15 tahun 63 23,8
16 tahun 106 40,0
17 tahun 71 26,8
18 tahun 20 7,5
19 tahun 5 1,9
Jenis sekolah
SMA 180 67,9
SMK 85 32,1
Kelas
X 149 56,2
XI 79 29,8
XII 37 14,0
Sumber: data primer, 2025.
Kategori pemanfaatan media ke-66 (P66 = 18). Dengan demikian,

sosial dibentuk menggunakan metode
tertil, dengan titik potong berdasarkan
persentil ke-33 (P33 = 13) dan persentil
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dari 265 responden, proporsi terbesar
sosial

skor penggunaan media

responden berada pada kategori sedang
(39,2%).

Tabel 2. Skor dan Kategori Pemanfaatan Media Sosial (n = 265)

Skor Frekuensi (n) Persentase (%) Kategori
<13 88 33,2 Rendah
14-18 104 39,2 Sedang
>18 73 27,6 Tinggi
Jumlah 265 100,0
Sumber: data primer, 2025.

Kategori perilaku seksual rerata 4,01 * 1,15 dan median 4.
dibentuk menggunakan metode tertil, Persentil ke-33 (P33) dan persentil ke-
dengan titik potong berdasarkan 66 (P66) masing-masing adalah 3 dan 4.

persentil ke-33 (P33 = 3) dan persentil
ke-66 (P66 = 4). Dengan demikian,
perilaku seksual dikategorikan menjadi
rendah (<3), sedang (4), dan tinggi (>4)
(Tabel 3). Skor total perilaku seksual
responden berkisar antara 3-9, dengan

Berdasarkan titik potong persentil
tersebut, responden dikelompokkan
menjadi tiga kategori skor, yaitu <3,
skor 4, dan >4. Proporsi terbesar
responden memiliki skor <3 sebanyak
109 orang (41,1%) (Tabel 3).

Tabel 3. Skor dan Kategori Perilaku Seksual (n = 265)

Skor Frekuensi (n) Persentase (%) Kategori
<3 109 41,1 Rendah
4 81 30,6 Sedang
>4 75 28,3 Tinggi
Jumlah 265 100,0

Sumber: data primer, 2025.

Tabel 4. Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Seksual
Remaja (n = 265)

Skor Penggunaan Skor Perilaku Seksual, n (%) Jumlah, n
Media Sosial <3 4 >4 (%)
<13 45 (51,1) 29 (33,0) 14 (15,9) 88 (100,0)
14-18 37 (35,6) 26 (25,0) 41 (39,4) 104 (100,0)
>18 27 (37,0) 26 (35,6) 20 (27,4) 73 (100,0)
Jumlah 109 (41,1) 81 (30,6) 75 (28,3) 265 (100,0)

Keterangan: persentase merupakan persentase baris; nilai expected count minimum = 20,7; tidak

terdapat sel dengan expected count <5.

Tabel 5. Hasil Uji Pearson Chi-Square Hubungan Penggunaan Media Sosial
dengan Perilaku Seksual

Variabel X2

df p-value Cramer's V

Penggunaan media sosial dengan
perilaku seksual

14,395 4

0,006* 0,165**

*Hubungan signifikan secara statistik (p < 0,05); **kekuatan hubungan lemah.

Tabel 4 menunjukkan distribusi
skor perilaku seksual pada setiap
kelompok penggunaan media sosial.
Pada kelompok penggunaan media sosial
<13, proporsi terbesar memiliki skor

perilaku seksual <3 (51,1%); pada
kelompok 14-18, proporsi terbesar
memiliki skor >4 (39,4%); sedangkan
pada kelompok >18, proporsi terbesar
memiliki skor <3 (37,0%). Expected
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count minimum = 20,7 sehingga asumsi
Pearson Chi-Square terpenuhi.

Uji Pearson Chi-Square pada
Tabel 5 menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan secara statistik antara
penggunaan media sosial dan perilaku
seksual (x2 = 14,395; df = 4; p =
0,006). Nilai Cramer’s V sebesar 0,165
menunjukkan bahwa kekuatan asosiasi
antara kedua variabel tergolong lemah
berdasarkan kriteria Rea dan Parker
(2014).

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian,
sebagian besar responden adalah
perempuan dan masuk dalam kelompok
umur remaja tengah (middle
adolescence). Masa remaja ditandai oleh
percepatan perkembangan fisik, sosial,
dan emosional yang terjadi secara
sangat cepat (Best dan Ban, 2021), yang
disertai meningkatnya rasa ingin tahu,
upaya pencarian identitas diri (Branje et
al., 2021), serta kebutuhan untuk
memperluas interaksi sosial, termasuk
melalui media sosial (Ehrenreich et al.,
2021). Dengan demikian, remaja
menjadi lebih mudah mengalami
kerentanan terhadap beragam pengaruh
yang berasal dari lingkungan digital.

Penelitian ini menunjukkan
bahwa proporsi terbesar responden
berada pada tingkat pemanfaatan media
sosial yang tergolong sedang. Hal ini
menegaskan bahwa media sosial kini
telah menjadi bagian dari rutinitas
harian remaja untuk alat komunikasi,
tempat memperoleh informasi, sumber
hiburan, serta media untuk membangun
interaksi sosial. Pada masa remaja,
dorongan untuk menjalin relasi dengan
teman sebaya serta memperoleh
penerimaan sosial berkontribusi pada
meningkatnya penggunaan media sosial.
Akan tetapi, masih terdapat 27,6%
responden dengan penggunaan media
sosial kategori tinggi, sehingga mereka
berisiko lebih sering terpapar konten
digital yang berbahaya. Sementara itu,
responden dengan penggunaan media
sosial rendah kemungkinan dipengaruhi
oleh pengawasan orang tua (Nagata et
al., 2025), perilaku orang tua sebagai
panutan, mediasi/komunikasi,

penetapan batasan orang tua (Morawska
et al., 2026), teman sebaya, dan
kesehatan mental (Pazdur et al., 2025).
Oleh karena itu, pemanfaatan media
sosial tidak hanya ditentukan oleh faktor
individu, melainkan dipengaruhi oleh
beragam faktor yang saling terkait
seperti faktor lingkungan, keluarga, dan
kesehatan mental.

Peran keluarga sangat
berpengaruh  terhadap  keterlibatan
remaja dengan media sosial. Remaja
meniru kebiasaan media sosial orang
tua, termasuk waktu daring yang
dihabiskan oleh orang tua (Morawska et
al., 2026). Selain di keluarga,
lingkungan sekolah juga memiliki peran
penting  dalam membentuk  pola
penggunaan media sosial, remaja
menghabiskan sebagian besar waktunya
bersama teman sebaya, interaksi sosial
tidak  hanya berlangsung secara
langsung, tetapi juga berlanjut melalui
media sosial. Selain itu, teman sebaya
juga berperan dalam membentuk
norma, sikap, dan kebiasaan
penggunaan media sosial, baik melalui
komunikasi sehari-hari maupun tekanan
sosial untuk tetap terhubung secara
daring (Ehrenreich et al., 2021).

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa proporsi terbesar responden
termasuk dalam kategori perilaku
seksual yang rendah, meskipun masih
terdapat 28,3% responden yang
tergolong kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa proporsi terbesar
remaja belum menunjukkan
kecenderungan perilaku seksual
berisiko, namun porsi remaja dengan
perilaku seksual tinggi tetap harus
mendapat perhatian. Perilaku seksual
berisiko pada remaja tidak muncul
secara kebetulan, melainkan
dipengaruhi oleh rangkaian faktor yang
saling berkaitan termasuk konsep diri
seksual yang negatif, perceraian orang
tua, serta keyakinan agama yang lemah
(Mollaei et al., 2023).

Berdasarkan hasil analisis,
terdapat hubungan vyang bermakna
secara statistik (x2 = 14,395; p = 0,006)
meskipun kekuatannya lemah (Cramer's
V = 0,165) antara penggunaan media
sosial oleh remaja dengan perilaku
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seksual remaja. Dengan  jumlah
responden sebanyak 265 orang, hasil
yang signifikan secara statistik perlu
dibedakan dari besarnya asosiasi secara
substantif, signifikansi statistik tidak
dengan sendirinya menunjukkan bahwa
hubungan tersebut memiliki makna
praktis atau klinis yang besar. Selain itu,
desain potong lintang tidak dapat
menentukan arah hubungan antara
penggunaan media sosial dan perilaku
seksual. Dengan demikian, arah
hubungan tidak dapat dipastikan.
Kemungkinan hubungan bisa dua arah
atau reverse causality. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial berhubungan dengan perilaku
seksual remaja, tetapi hubungan
tersebut perlu dipahami dalam konteks
berbagai faktor lain yang juga berkaitan

dengan perilaku seksual remaja.
Beberapa faktor seperti teman sebaya
(Hastutii et al., 2023), pengawasan

orang tua (Dittus et al., 2015), edukasi
seksual dan komunikasi orang tua (Tri
Atmojo et al., 2025), lingkungan atau
komunitas (Bae et al., 2022) juga
berpengaruh pada perilaku seksual pada
remaja. Hal ini menggambarkan bahwa
perilaku seksual merupakan perilaku
yang kompleks dan dibentuk oleh
interaksi  berbagai faktor biologis,
psikologis, keluarga, sekolah, budaya,
religiusitas, dan teman sebaya. Oleh
karena itu, tingginya penggunaan media
sosial  tidak selalu diikuti  oleh
meningkatnya perilaku seksual berisiko,
terutama apabila remaja memiliki
faktor-faktor protektif yang kuat, seperti
komunikasi keluarga yang baik, literasi
digital yang memadai, dan lingkungan
sosial atau komunitas yang mendukung.

Temuan penelitian ini
menguatkan bukti yang telah dihasilkan
oleh berbagai studi sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan
penggunaan media sosial dan perilaku
seksual remaja. Penelitian pada 56 siswa
SMA Negeri 3 Palu juga menemukan
hubungan signifikan antara penggunaan
media sosial dan perilaku seksual (p =
0,002) (Suryani dan Veronica Pont,
2025). Temuan tersebut diperkuat oleh
studi di Ghana terhadap 401 remaja
yang menunjukkan bahwa penggunaan

setidaknya satu platform media sosial
berkaitan dengan odds perilaku seksual
berisiko yang lebih tinggi (AOR = 2,30;
95% CI: 1,20-4,46) (Gyane et al.,,
2025). Meta-analisis terhadap 27 studi
dengan 67.407 remaja menunjukkan
korelasi positif antara penggunaan
media sosial dan perilaku seksual
berisiko (r = 0,21; 95% CI: 0,15-0,28)
(Vannucci et al., 2020).

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian pada 86 siswa SMA di
Sidoarjo yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan vyang signifikan
antara social media addiction dan risky
sexual behavior (p = 0,905) (Azar et al.,
2026). Penelitian di SMAN 1 Gondang
Tulungagung pada 100 remaja tidak
ditemukan hubungan yang signifikan
antara penggunaan media sosial TikTok
dan perilaku seksual remaja (x2 =
0,515; df = 2; p = 0,773) (Hamida
Hasna et al., 2025). Perbedaan hasil
menunjukkan bahwa hubungan media
sosial dengan perilaku seksual dapat
bergantung pada aspek penggunaan
media sosial yang diukur, karakteristik

variabel yang digunakan, perbedaan
karakteristik responden, jenis media
sosial yang diteliti, konstruk dan

instrumen pengukuran, serta metode
kategorisasi perilaku seksual.

Nilai Cramer’s V sebesar 0,165
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial memiliki
hubungan yang lemah dengan perilaku
seksual. Penelitian terhadap 335 remaja
yang menganalisis hubungan interaksi
media sosial dengan perilaku seksual
berisiko menunjukkan hubungan yang
lemah dengan nilai p = 0,000 dan r =
—0,230 (Azar et al., 2026). Temuan lain
memperjelas bahwa perilaku seksual
pada remaja tidak dapat dipahami hanya
sebagai dampak dari media sosial.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
ada beragam faktor lain yang turut
membentuknya, termasuk faktor
keluarga, teman sebaya, religiusitas,
serta lingkungan sosial tempat remaja
tumbuh dan beraktivitas (Bae et al.,
2022). Oleh karena itu, media sosial
merupakan salah satu faktor vyang
berkaitan dengan perilaku seksual
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remaja, meskipun bukan faktor yang
dominan.

Meskipun hubungan antara
penggunaan media sosial dan perilaku
seksual dalam penelitian ini tergolong
lemah, temuan ini menunjukkan bahwa
lingkungan digital tetap perlu
dipertimbangkan dalam upaya promosi
kesehatan reproduksi remaja. Implikasi
temuan ini perlu disesuaikan dengan
konteks Kalimantan Utara, termasuk
karakteristik wilayah yang luas, kondisi
geografis, serta keterjangkauan layanan
pendidikan dan kesehatan. Upaya
promotif dan preventif dapat diarahkan
pada penguatan literasi digital dan
literasi kesehatan reproduksi yang
terintegrasi dalam kegiatan sekolah,
seperti Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),
Pusat Informasi dan Konseling Remaja
(PIK-R), serta kegiatan pembelajaran
dan pendidikan kesehatan reproduksi.
Implementasi program juga dapat
melibatkan Dinas Kesehatan dan Dinas
Pendidikan, sekolah, tenaga kesehatan,
guru, konselor, serta orang tua. WHO
menekankan bahwa peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan remaja
memerlukan kolaborasi lintas sektor,
terutama sektor kesehatan, pendidikan,

dan lingkungan digital, dengan
melibatkan keluarga, sekolah, tenaga
kesehatan, serta masyarakat dalam
menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan remaja
secara sehat (World Health

Organization, 2023).

Temuan ini dapat menjadi salah
satu pertimbangan bagi pemerintah
daerah di Provinsi Kalimantan Utara
dalam merancang program promosi
kesehatan reproduksi remaja yang
mengintegrasikan literasi digital dan
edukasi kesehatan reproduksi. Penelitian
ini turut menambah dan memperkuat
bukti mengenai adanya hubungan
antara penggunaan media sosial oleh
remaja dengan perilaku seksual di
Provinsi Kalimantan Utara. Hal ini
menjadi informasi yang sangat penting
karena informasi mengenai
pemanfaatan media sosial oleh remaja
dan perilaku seksual yang dilaporkan
masih sangat terbatas.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan. Penggunaan media sosial
dan perilaku seksual dikategorikan
berdasarkan tertil distribusi skor sampel.
Pada variabel perilaku seksual, P33 = 3
dan P66 = 4 sehingga kelompok tengah
hanya mencakup satu nilai skor, yaitu 4.
Oleh karena itu, kategori yang terbentuk
bersifat relatif terhadap distribusi sampel
dan tidak dapat ditafsirkan sebagai
tingkat risiko klinis. Penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan
penggunaan skor kontinu yang berbasis
teori atau instrumen tervalidasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
penggunaan media sosial oleh remaja
dengan perilaku seksual di Provinsi
Kalimantan Utara meskipun kekuatan
hubungannya tergolong lemah (x2 =
14,395; p = 0,006; Cramer'sV = 0,165).
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
pemanfaatan media sosial merupakan
salah satu faktor yang berkaitan dengan
perilaku seksual remaja, tetapi perilaku
seksual remaja juga dipengaruhi oleh
sejumlah faktor lain. Implikasi penelitian
ini adalah perlunya penguatan literasi
digital dan edukasi kesehatan reproduksi
remaja melalui sekolah, UKS, PIK-R,
serta layanan kesehatan ramah remaja.
Penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan desain longitudinal,
pengukuran jenis dan karakteristik
paparan konten media sosial secara
lebih spesifik, serta analisis multivariat
untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain
yang berkaitan dengan perilaku seksual
remaja.
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